BAB 1V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Pengaturan mengenai perdagangan bebas kawasan Asia telah diatur oleh
ASEAN dalam skema CEPT for AFTA dengan tujuan menjadi regulasi
produk atau barang yang dapat memasuki kawasan perdagangan bebas
dimana didalamnya terdapat kategori produk yang dapat dipasarkan
berdasarkan klasifikasi Hormonized System 6 digit dan AHTN yang
berdigit 8 di kawasan perdagangan serta tarif yang dikenakan.
Pemberlakuan terhadap Hormized System dan AHTN yang telah disusun
berdasarkan klasifikasi dan disepakati oleh semua negara sebagai
penentuan suatu barang atau produk dapat memasuki kawasan
perdagangan bebas ASEAN dengan tujuan agar terjadi keseimbangan dan
tidak merugikan negara pihak manapun. CEPT for AFTA yang merupakan
suatu skema perdagangan bebas kawasan ASEAN dalam teorinya sesuai
dengan aturan yang terdapat dalam Skema ACFTA yang dalam
pelaksanaannya syarat syarat yang terdapat pada skema ACFTA tidak
bertentangan dengan Skema CEPT for AFTA. Dimana pada CEPT for
AFTA mengklasifikasikan berdasarkan Hormonized System.

China sebagai mitrawicara ASEAN yang dinamai dengan ASEAN China
Free Trade Area dalam pelaksanaannya di Indonesia diratifikasi oleh

Keputusan Presiden nomor 48 tahun 2004. Implementasi ACFTA di
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Indonesia tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya dikarenakan pada
prakteknya tidak sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada Skema
ACFTA. Seperti contohnya pada Skema ACFTA dijelaskan mengenai Surat
Keterangan Asal dan Form E untuk suatu barang dapat memasuki negara
tujuannya, namun pada aplikasi jual beli online barang barang yang tidak
memiliki SKA atau Form E dapat menembus pasar nasional dan tidak
sesuai dengan ketentuan klasifikasi yang terdapat pada Skema CEPT for

AFTA.

B. Saran

1.

Pengaturan terhadap kawasan perdagangan bebas kawasan Asia CEPT for
AFTA hingga peraturan perdagangan bebas antara ASEAN dengan China
ACFTA telah ada dan dibuat sedemikian rupa berdasarkan klasifikasi HS
dan AHTN seharusnya tidak dapat ditembus oleh kecurangan yang
dilakukan oleh negara peserta. Oleh karena itu para pihak harus meninjau
ulang kembali mengenai ketentuan Skema ACFTA agar dalam
pelaksanaannya dapat menjadi acuan bagi negara peserta dan mencapai
tujuan awal kerja sama ini dibuat yaitu keberhasilan dan kemajuan
ekonomi bagi semua anggota.

Pemerintah harus meningkatkan kesiapan terhadap kawasan perdagangan
bebas dengan menyiapkan sumber daya manusia yang mumpuni dan
paham akan penguasaan teknologi.

Pemerintah Indonesia harus meninjau ulang mengenai peraturan yang ada

dalam menerapkan kawasan perdagangan bebas dengan China, karena
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dengan peraturan yang ada dinilai kurang efektif dalam meminimalisir
kecurangan atau pelanggaran yang telah dibuat oleh negara China
terhadap Skema ACFTA.

. Pemerintah perlu mengambil tindakan berupa safe guard atau anti
dumping yang telah disediakan oleh WTO bagi negara yang merasakan
lonjatan impor barang dan membahayakan perekonomian dalam negrinya.
Tindakan ini harus diambil ditinjau dari terganggunya perekonomian
Indonesia pada tahun 2023 karena tidak mampu bersaing dengan produk

impor.
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